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ikologis karena mernsa semua hal tersebut tidak mem

dan pada okhimya akan membuat mMihusia terseby

k 10 - 18 4 :
Kﬂwﬂemm{ EBN], n Wil remaja adalah seseorang
yang berumur 10 24 fa bel B (Dina Rahmawati, 2021},
Monks (1999) menjelaskan J:nhwa remaja adalsh seorang manusia dengan
usia 12 - 21 tahun. dengan pembagian usia 12 — 15 tahun adalah remaja awal,
15 — 18 tahun adalah remaja pertengahan dan 18 — 21 adalah remaja akhir.
Dari beberapa pendapat tersebut, maka bisa diambil kesimpulan bahwa
seseorang dikategorikan sebagai remaja jika seseorang tersebut sedang dalam




mas transisi perubahan dar anak — anak menjadi seorang dewasa, belum
memiliki tanggungan hidup dan belum menikah.

Ouarter Life Crisis ((JLC) adalah sebuah perasaan khawatir yang
terjadi akibat ketidakpastian hidup yang akan datang terkait hal seperti, relasi,

karir, dan kehidupan sosial yang temadi pada seseorang dengon usia 20-an

akan menuju usia d ! -
dipikirkan untuk me ggahﬂltetﬂhutkmpknli
menimbulkan pﬂm stress dan depmsn
dalam kehidupan bermasyarakat, sebuah penilaian dan tanggapan dari
lingkungan sangat penting don dapat mempengaruhi bagaimana perilaku
seorang manusiz. Hal lain vang menvebabkan secorang remaja mengalami
QLC adalah adanya sebuah pengalaman buruk, seperti penolakan dar
berbagai hal, yang menyebabkan seorang remaja menjadi kurang percaya diri
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dan kurang yakin terhadap kemampuan vang dia miliki, hal tersebut membuat
remaja tersebut mempertanyakan tentang kelayakan dinnya sendiri.
Censuswide dan distasnamakan oleh Linkedind pada 2017 dalam
Nadaa (2022:3) menjelaskan bahwa berdasarkan survey terhadap milenial dan
gen Z yang dilakukan pada tahun 2047, schanyak 6.041 responden usia 25-33
iit, Wnited Kingdom, dan USA, data

sa frustasi atas ]!Illihm kanr yong | merasa tidak
pat enji yang cukup. Sebanyak 36% telah sepe '
grulih ke industri baru dan peran yang berbeda.

bahwa Quarter L.-;fe Crixis merupakan sebuh fase krisis emosional yang
terjadi pada individu pada usia 20-an tahun, krisis emosional yang terjadi pada
individu di fase Quarter Life Crisis meliputi pernsaan vang tidak berdaya,
merasa ragu terhadap diri sendiri, sering merasn cemas. takut don terisolasi),
merasa gagal dan pesimis lerhadap masa depan. Hal tersebut berkaitan dengan
data BPS (Biro Pusat Statistik) tshun 2018 tercatat populasi millennial di
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Indonesia mencapai 90 juta jiwa. Jumlah ini tentu lebih besar dari pada jumlah
generasi £ yang hanya sekitar 20% dari total penduduk Indonesia yaitu hanya
sekitar 53 juta jiwa. Dari data-data tersebut dapat dilihat bahwa perkembangan
kaum millennial dan generasi Z smat ini sangat besar keberadaannya di
Indonesia melalui beberapa fase atawdahapan dalam kehidupan termasuk fase
Cuarter Life Crigis

| Khwwatir, stress. depresi atau

diperiukan sebuah usaha

dengan baik sehingga
pula. Salah satu cara untuk
: i dan bercerita tentang
persoalan hidup denga dipercaya, hal tersebut dapat
dilakukan melalui komunikas: interpersonal.

Komunikasi interpersonal adalah proses pengiriman dan penerimaan
pesan antara dua orang atou kelompok kecil yang dalam prosesnya memiliki
dampak dan umpan balik vang dopat diterima secara langsung. Dalam proses
nya komunikasi interpersonal dapal mempengoruhi tindakan dan perilaku
orang lain. Komunikasi interpersonal memiliki efektivitas yang tingei dalam
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mempengaruhi dan mengubsh sikap dan perilaku seseorang. hal tersebut
dikarenakan komunikasi inferpersonal bersifot pribadi sehingga komunikasi
yang terjalin terasa lebih serius dan dalam, oleh karens itulah komunikasi
masa (LC.

likin mengingal pertumbuhan jumlah
B ot setisp individ
da manu=io lainnya sebagai
R ""'". ek

B i1 messish dafie peuelifian o adslzly BagsillR
komunikasé imterpersonal dalam membantu remaja menghadapi masa Ouarier
e Crisis (QLC) ?

1.3

measa QLC.
3. Mengetahui bagaimana komunikasi interpersonal dapat membantu remaja
dalam melewati masa (JLC.



1.4 Manfaat Penelitian
dampak yang positif dan memberikan manfast sebagal berikut :
141  Manfaat Teoritis
Hasil dari penelitian ini
dalam bidang ilmu peg




L5 Sistematika Penulisan
Sistematika bab dalam penelitian ini disusun sebagai berikut -

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan hal yang latar belakang masalah penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaal penelitian dan juga sistematika bab.
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